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PENUTUP
BAB IV

 Berdasarkan hasil pengerjaan dalam membuat 3D objek dengan teknik digital scultping untuk environment 
sejauh ini dapat disimpulkan bahwa digital scultping menjadi teknik yang sangat efektif dalam membuat objek organik 
dengan bentuk yang rumit atau kompleks. Waktu menjadi kelemahan pada teknik ini, teknik ini membutuhkan 
waktu yang lebih banyak daripada teknik membuat 3D objek lainnya, itu dikarenakan karena pembuat harus 
membuat satu 3D objek lagi dengan bentuk yang sama tetapi dengan jumlah polygon yang jauh lebih sedikit, 
karena jumlah polygon yang dihasilkan dengan teknik digital sculpting sangat banyak, yang mana itu akan 
memberatkan kinerja komputer serta memperumit pekerjaan dari divisi lainnya seperi Animator, Lighting, dan Render.

 Tidak adanya concept art yang dapat menggambarkan konsep environment serta objek-objeknya dengan 
jelas menjadi kendala untuk pembuat 3D objek dengan teknik ini, pembuat menjadi tidak punya desain dengan 
bentuk yang sesuai, itu membuat bingung karena pembuat tidak tahu dimana batasannya agar sesuai. Lalu 
solusi untuk kendala itu adalah mengkomunikasikan kembali dengan sutradara serta tim concept art, dan 
sutradara memberikan kesempatan kepada pembuat 3D objek untuk diberikan kebebasan dalam eskplorasi 
tetapi dengan syarat masih dalam konsep besar serta harus dikomunikasikan kembali dengan sutradara.

 Dengan kelebihan dan kekurangan dari teknik digital sculpting, digital sculpting menjadi 
salah satu teknik yang banyak dipakai di industri animasi. Dengan karena itu, proyek ini (Riset 
Terapan) menjadi tempat pembuat untuk belajar bagaimana bekerja dalam industri animasi.
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